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ABSTRACT

Seri Asmaidah, 2012. "Developing Fundamental of Physics Il Module by
Inquiry Model Oriented in STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan'. Thesis.
Physics Education Past Graduate State University of Padang.

The problem in teaching and learning process of Fundamental of Physics
I has no good enough module with relevance to student characters served to the
students at the second semester of physics education study program in STKIP
Tapanuli Selatan Padangsidimpuan. This makes students in low interest,
motivation, and competence. So, this research is to develop Fundamental of
Physics to module by a valid, practice, and effective inquiry model oriented.

This is research and development by using 4-D model. The steps are
defining, designing, developing. The research instruments are: 1) lessen plan
sheet validation; 2) module sheet validation; 3) student activity sheet validation;
4) questioner for lectures and students; 5) observation sheet of lessen plan and 6)
assessment sheet of student’s competence in cognitive, affective, and
psychometrics. The technique of data analysis is descriptive statistics to find the
average scores and the percentages of developing module in validity, practicality
and affectivity.

The research shows that validity of module in on average 76,04 %. The
practicality of questioner from lectures is on average 78,6 % and from students on
average 84,91%, and observation toward lectures is on average 86,04%. Further,
the result of affectivity of cognitive is 77,75 %, affective 75 %, and psychometrics
is 89,93 %. It means that this research and development contributes a valid,
practice and effective module of fundamental of Physics Il by inquiry model
oriented.



ABSTRAK

Seri Asmaidah Nasution, 2012. “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika
Dasar Il Berorientasi Model Inkuiri Di STKIP Tapanuli Selatan
Padangsidimpuan”. Tesis. Pendidikan Fisika Program Pasacasarjana Universitas
Negeri Padang.

Masalah dalam proses belajar mengajar Fisika Dasar II adalah belum
tersedianya modul yang cukup baik yang sesuai dengan karakter mahasiswa pada
semester II Program Studi Pendidikan Fisika STKIP Tapanuli Selatan
Padangsidimpuan. Ini membuat minat, motivasi dan kemampuan mahasiswa
berkurang. Jadi penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul Fisika Dasar
IT dengan berorientasi model inkuiri yang valid, praktis dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan
model 4-D. Tahapannya adalah mendefenisikan, merancang, pengembangan dan
mengembangkannya. Instrumen penelitian ini adalah 1) Lembar Validasi Satuan
Acara Perkuliahan (SAP); 2) Lembar Validasi Modul; (3) Lembar Validasi
Lembar Kegiatan Mahasiswa (LKM); 4) angket untuk dosen dan mahasiswa; 5)
lembar observasi satuan acara perkuliahan dan 6) lembar penilaian kompetensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik mahasiswa. Teknik analisis data adalah
statistik deskriptif untuk mendapatkan nilai rata-rata dan persentase dari validitas,
praktikalitas dan efektifitas pengembangan modul.

Peneliana ini menunjukkan bahwa validasi modul adalah pada rata-rata
76,04%. Praktikalitas dari Dosen adalah pada rata-rata 78,6% dan dari mahasiswa
adalah 84,91% serta observasi terhadap dosen adalah pada rata-rata 86,04%.
Selanjutnya, hasil efektifitas kognitif adalah adalah 77,75%, afektif 75%, dan
psikomotor adalah 89,93%. Ini berarti Penelitian pengembangan ini memberikan
modul Fisika Dasar II berorientasi model inkuiri yang valid, praktis dan efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar di perguruan tinggi sangat menjunjung kemandirian, mahasiswa
dituntut untuk aktif membaca, mencari, dan menganalisis sebuah masalah
secara mandiri. Kemandirian belajar harus dimulai sejak pertama kali
mahasiswa memasuki perguruan tinggi. Seseorang yang terbiasa dicekoki
materi ketika belajar di sekolah menengah harus menghadapi situasi belajar
yang berbeda ketika memasuki perguruan tinggi yaitu belajar mandiri. Banyak
mahasiswa yang kewalahan menghadapi situasi ini, di ruangan kuliah hanya
beberapa persen saja yang pro aktif menganggap dosennya sebagai fasilitator
ketika diskusi. Banyak mahasiswa datang ke ruangan perkuliahan hanya untuk
datang, duduk, diam, mendengarkan, dan mencatat apa yang dikatakan oleh
dosen lalu keluar ruangan perkuliahan. Hal tersebut merupakan indikator
ketidaksiapan mereka memasuki Perguruan Tinggi.

Perkembangan model pembelajaran saat ini telah maju pesat, dari model
yang memfokuskan pada teacher center beralih ke arah student center.
Banyak perguruan tinggi yang telah melalukan proses pembelajaran dari
teacher center ke student center. Praktek-praktek mengajar dikeseharian,
dosen masih mendominasi dalam proses pembelajaran dan evaluasi
pembelajaran ditentukan oleh ujian akhir semester. Sistem pembelajaran
student center membutuhkan perubahan paradigma para pelaku pembelajaran
baik dosen maupun mahasiswa. Dosen berperan sebagai fasilitator dan

motivator, sedangkan mahasiswa berperan sebagai pelaku pembelajar aktif dan



mandiri. Kedudukan dosen bukan satu-satunya sumber materi pembelajaran
namun sebagai salah satu sumber materi pembelajaran, dan kedudukan
mahasiswa sebagai pengguna materi pembelajaran. Peran dosen dalam sistem
pembelajaran student center ini, lebih banyak sebagai penyedia jasa
pembelajaran atau provider pembelajaran. Karena peran provider inilah, maka
seorang dosen harus mengubah paradigmanya. Provider akan ditinggal oleh
customernya jika tidak mampu memenuhi kepuasan dan kebutuhan
pelanggannya.

Proses pembelajaran yang terjadi pada umumnya adalah mahasiswa lebih
banyak dituntut untuk mendengarkan dari pada aktif atau kreatif. Mahasiswa
hanya dijadikan obyek dalam belajar, hal ini terjadi dari jenjang pendidikan
tingkat dasar sampai menengah atas. Hampir selama 12 tahun mereka belajar
seperti itu, maka tidak heran ketika memasuki perguruan tinggi mahasiswa
tidak siap dengan metode belajar mandiri. Pada dasarnya proses pendidikan itu
berkesinambungan artinya proses pendidikan sebelumnya akan memengaruhi
proses pendidikan selanjutnya, oleh karenanya konsep “student centre”
merupakan subyek dalam pembelajaran harus benar-benar diterapkan oleh para
pendidik disemua jenjang pendidikan karena hal tersebut akan berpengaruh
terhadap cara belajar dijenjang berikutnya.

Telah banyak langkah-langkah yang dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran diperguruan tinggi, diawali dengan
diadakannya desain dari kurikulum, Peningkatan standar penilaian sampai
pada proses pembelajaran dan ketersediaan bahan ajar. Dosen memegang

peranan penting di dalam proses pembelajaran, karena seorang dosenlah yang



mengelola proses pembelajaran serta dapat memberikan bahan perkuliahan
yang sesuai dengan kebutuhan. Seorang dosen dituntut untuk dapat
memberikan bahan ajar berupa modul pembelajaran yang memadai bagi
mahasiswanya. Jika setiap dosen mampu menyusun modul pembelajaran yang
dilakukan di setiap semester maka secara keseluruhan proses pembelajaran
dapat berjalan lancar.

Dalam belajar Fisika Dasar diperguruan tinggi hendaknya fakta, konsep
dan prinsip-prinsip tidak diterima secara prosedural tanpa pemahaman dan
penalaran. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak seseorang
dosen ke kepala seorang mahasiswa. Mahasiswa sendirilah yang harus
mengartikan apa yang telah diajarkan dengan menyesuaikan terhadap
pengalaman-pengalaman mereka. Pengetahuan atau pengertian dibentuk oleh
mahasiswa secara aktif, bukan hanya diterima secara pasif dari dosen.

Fisika Dasar II adalah mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh
mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika Sekolah Tinggi Keguruan dan
Ilmu Pendidikan (STKIP) Tapanuli Selatan Padangsidimpuan. Sebelum
mempelajari  Fisika Dasar II, semua mahasiswa diwajibkan mengikuti
perkuliahan dan dinyatakan lulus mata kuliah Fisika Dasar 1. Dalam Fisika
Dasar inilah mahasiswa diharapkan memiliki pengetahuan dasar tentang Fisika
dan nantinya akan menjadi dasar bagi mahasiswa untuk mengikuti mata kuliah
berikutnya di tingkat yang lebih tinggi. Oleh karena itu, diperlukan suatu usaha
agar mahasiswa dapat memahami mata kuliah ini dengan baik.

Tujuan mata kuliah Fisika Dasar II berdasarkan silabus Program Studi

Pendidikan Fisika STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan adalah agar



mahasiswa mampu menjelaskan, memahami, dan menemukan konsep-konsep
dasar pengetahuan Kelistrikan, Kemagnaetan, Getaran dan Gelombang, Fisika
Modern, serta dapat mengembangkan dan mengaplikasikannya untuk
kehidupan bermasyarakat dan lebih memajukan dunia pendidikan. Tujuan mata
kuliah Fisika Dasar dalam tiga tahun terakhir ini dapat dikatakan belum
tercapai, karena berdasarkan Daftar Nilai Akademik Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Fisika STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan, masih banyak
mahasiswa yang mendapat nilai kurang dari 70 (kategori: C). Hal ini dapat
dilihat dari rekap nilai tiga tahun terakhir pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekap Nilai Mata Kuliah Fisika Dasar Il Tiga Tahun Terakhir

Tahun Sebaran Nilai Mahasiswa
Akademik A % B % C % |D| % | E| %
2010/2011 4 87 | 21 47 8 16 4 18719 186
2009/2010 5 7,7 | 26 | 41 | 29| 45 - - 4 163
2008/2009 14 23 22 | 36 | 25| 41 - - - -

Sumber : DPNA Program Studi Pendidikan Fisika STKIP Tapanuli
Selatan Padangsidimpuan.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara informal yang dilakukan peneliti
terhadap mahasiswa Fisika STKIP dalam perkuliahan Fisika Dasar II
diperoleh keterangan bahwa modul selama ini belum mampu memenuhi
kebutuhan sesuai dengan karakteristik mahasiswa. Ketiadaan modul
pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakter mahasiswa yang selalu ingin
tahu mengakibatkan minat, motivasi, dan kesadaran mahasiswa menjadi
kurang. Mahasiswa STKIP berasal dari berbagai daerah yang tingkat
pendidikannya masih rendah dan iklim akademik yang masih kurang
akibatnya, Perhatian mahasiswa untuk mengikuti proses perkuliahan Fisika

sangat rendah. Mahasiswa juga kurang memiliki minat untuk membaca bahan



perkuliahan, hal ini dapat dilihat ketika mahasiswa diberi kesempatan untuk
membaca bahan perkuliahan umumnya mahasiswa lebih banyak bermain dan
berbicara sesama teman saja. Motivasi yang dimiliki mahasiswa untuk selalu
hadir dalam perkuliahan juga masih rendah, banyak mahasiswa yang tidak bisa
mengikuti ujian akhir semester karena kurangnya persentase kehadiran.
Kesadaran yang masih rendah dalam diri mahasiswa untuk mencari dan
menemukan konsep dasar Fisika juga akan mengakibatkan rendahnya
pengetahuan mahasiswa tentang Fisika.

Perkuliahan yang dilakukan selama ini belum dapat berjalan dengan
lancar. Banyak mahasiswa yang belum memiliki buku pegangan untuk
mengikuti perkuliahan. Hal ini terjadi karena, mahasiswa belum diwajibkan
untuk memiliki bahan ajar. Selama ini STKIP Padangsidimpuan belum
menyediakan diktat perkuliahan seperti kebanyakan di Perguruan Tinggi
lainnya. Bahan ajar yang tersedia selama ini hanya bersifat teoritik, sehingga
tidak mampu memenuhi kebutuhan mahasiswa yang memiliki rasa ingin tahu
yang besar.

Mahasiswa kurang aktif dalam mencari bahan pelajaran, sehingga
mahasiswa hanya mengandalkan penjelaskan dosen dengan cara mencatat
materi tersebut. Mahasiswa lebih cenderung menerima apa saja yang dijelaskan
oleh dosen. Proses perkuliahan menjadi tidak kondusif, karena perkuliahan
selalu menggunakan metode ceramah, selain itu diperlukan waktu untuk
mencatat materi yang telah dijelaskan dosen. Kegiatan seperti ini
membutuhkan waktu lama dan pada akhirnya tujuan perkuliahan tidak dapat

dicapai sesuai waktunya.



Sementara itu, pembelajaran di Perguruan Tinggi menuntut agar
mahasiswa aktif dalam perkuliahan. Mahasiswa juga harus dapat belajar dan
menemukan sendiri konsep Fisika tersebut. Kenyataannya di lapangan,
khususnya di STKIP Padangsidimpuan terlihat bahwa banyak mahasiswa yang
hanya mengandalkan apa yang dia peroleh dari penjelasan dosen yang telah
dicatat dan menunggu materi untuk dicopikan. Hal ini mengakibatkan
mahasiswa tidak dapat berperan aktif, dan susah menemukan sendiri konsep
Fisika tersebut.

Berdasarkan kesulitan mahasiswa didalam menemukan konsep Fisika
karena bahan ajar yang kurang efektif, maka modul adalah salah satu bagian
dari bahan ajar perkuliahan yang sangat tepat dan dapat memberikan
keuntungan kepada mahasiswa. Menurut Setiawan (2007: 116), modul yang
disusun dengan baik dapat memberikan banyak keuntungan bagi mahasiswa
antara lain: membantu mahasiswa belajar tanpa harus ada dosen, mahasiswa
dapat belajar kapan dan dimana saja, mahasiswa dapat belajar dengan
kecepatan sendiri, mahasiswa dapat belajar menurut urutannya sendiri, dan
meningkatkan potensi mahasiswa agar menjadi mahasiwa mandiri. Modul
Fisika Dasar Il yang dimaksud untuk dikembangkan berdasarkan analisis
kebutuhan mahasiswa. Analisis dilakukan dengan melihat karakteristik
mahasiswa yang beragam latar belakang.

Perkuliahan Fisika Dasar II selama ini di STKIP Tapanuli Selatan
Padangsidimpuan masih bersifat teacher centered. Mahasiswa hanya datang,
duduk, mendengar, dan mencatat materi yang dijelaskan dosennya. Mahasiswa

juga belum memiliki persiapan untuk mengikuti perkuliahan, serta kurangnya



orientasi dari dosen untuk mengkondisikan agar mahasiswa siap dalam
mengikuti pelajaran. Perkuliahan Fisika khusunya materi gelombang terlihat
bahwa mahasiswa belum mampu untuk merumuskan masalah yang telah
diorientasikan dosennya. Mahasiswa tidak dapat merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, dan menguji hipotesis dari masalah yang diberikan,
akhirnya mahasiswa sulit dalam merumuskan kesimpulan dari materi
gelombang yang diajarkan oleh dosennya. Diperlukan perubahan dalam proses
pekuliahan Fisika Dasar selama ini berupa suatu model pembelajaran baru
untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa.

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kualitas perkuliahan. Hasil
refleksi dari tim dosen mata kuliah Fisika Dasar II menunjukkan kurangnya
kemampuan mahasiswa dalam menguasai materi Fisika Dasar II khususnya
materi gelombang serta hasil belajarnya belum memuaskan dikarenakan
beberapa faktor. Jurusan Fisika belum memiliki modul Fisika Dasar secara
permanen yang akan digunakan mahasiswa dalam perkuliahan. Diktat
perkuliahan juga belum tersedia, sehingga beberapa materi seperti gelombang
belum dapat dipahami. Beberapa modul yang sudah ada belum memiliki
format yang seragam dan bahkan beberapa modul yang sudah ada, susah
dipahami mahasiswa sehingga membingungkan saat digunakan dalam
perkuliahan. Format dan isi modul tersebut rata-rata belum dapat memandu
mahasiswa untuk mempelajari materi gelombang.

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dicarikan suatu model
pembelajaran yang sesuai dan dapat menyelesaikan permasalah di atas. Model

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi ini adalah pembelajaran dengan



model inkuiri. Menurut Sanjaya (2006:196), Pembelajaran yang menggunakan
model inkuiri adalah pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir
secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari
suatu masalah yang dipertanyakan. Pembelajaran inkuiri ini dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa pada materi gelombang, karena dengan
inkuiri ini mahasiswa dituntut untuk melakukan orientasi, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan
pada akhirnya mahasiswa dapat menyimpulkan materi gelombang tersebut.
Melalui pembelajaran yang dilakukan dengan model inkuiri diharapkan
mahasiswa dapat menemukan sendiri konsep-konsep dan prinsip Fisika
sehingga ilmu pengetahuan yang diperoleh bertahan lebih lama. Berdasarkan
uraian di atas maka penulis mengembangkan bahan ajar berupa modul
pembelajaran beorientasi inkuiri.
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang di atas dapat
diidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran Fisika Dasar II yang dibuat dosen di STKIP Tapanuli
Selatan Padangsidimpuan belum ada yang dikembangkan berorientasi
model Inkuiri.

2. Modul pembelajaran yang tersedia bersifat teorik dan tidak dapat
memenuhi kebutuhan sesuai karakter mahasiswa yang memiliki rasa ingin

tahu yang besar yang mengakibatkan rendahnya kompetensi mahasiswa.



3. Model Pembelajaran Fisika Dasar Il di STKIP Tapanuli Selatan
Padangsidimpuan yang diterapkan saat ini merupakan pembelajaran yang
berpusat pada dosen bukan berpusat pada mahasiswa.

C. Batasan Masalah
Masalah penelitian dibatasi pada pengembangan modul pembelajaran
Fisika Dasar II beorientasi model Inkuiri khususnya pada materi gelombang di
STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan mengingat identifikasi masalah serta
batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

“Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran Fisika Dasar II berorientasi

model Inkuiri yang valid, praktis, dan efektif di STKIP Tapanuli Selatan

Padangsidimpuan?”

E. Tujuan Pengembangan

Tujuan pengembangan ini adalah:

1. Menghasilkan modul pembelajaran Fisika Dasar Il berorientasi model
Inkuiri yang valid di STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan.

2. Menghasilkan modul pembelajaran Fisika Dasar II berorientasi model
Inkuiri yang praktis di STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan.

3. Menghasilkan modul pembelajaran Fisika Dasar Il berorientasi model
Inkuiri yang efektif di STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan.
Efektivitas dilihat dari kompetensi mahasiswa pada ranah kognitif, afektif

dan psikomotor.
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F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini yaitu Modul untuk

materi gelombang dalam pembelajaran Fisika Dasar II, adapun ciri — ciri modul

yang dihasilkan adalah sebagai berikut ini:

1.

Modul berorientasi inkuiri diawali dengan pemberian masalah dan
kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi
gelombang, serta melaksanakan percobaan untuk merangsang mahasiswa
berpikir dan menemukan sendiri ide dan pengetahuannya yang bertujuan
untuk Iebih meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap gelombang .
Mudul dibuat sesederhana mungkin sesuai dengan karakteristik mahasiswa
dan mudah di mengerti oleh mahasiswa, sehingga menarik minat
mahasiswa serta meningkatkan kompetensi mahasiswa.

Isi modul disesuaikan dengan kompetensi pendukung yang hendak
dicapai.

Modul memuat soal latihan dan kunci jawaban, sehingga mahasiswa
mengetahui sampai dimana kemampuan mahasiswa tentang materi yang
diajarkan.

Didalam modul terdapat contoh-contoh soal serta rangkuman materi yang
memudahkan mahasiswa untuk memahami materi tersebut.

Modul memiliki komponen-komponen utama yaitu tinjauan mata kuliah,
pendahuluan, kegiatan belajar, latihan, rambu-rambu jawaban latihan,
rangkuman, tes formatif, dan kunci jawaban tes formatif.

Satuan acara perkuliahan dan lembar kegiatan mahasiswa dibuat sesuai

dengan model pembelajaran inkuiri.
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G. Pentingnya Pengembangan

Hasil pengembangan ini penting sebagai:

1. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan mempermudah mahasiswa
memahami mata kuliah Fisika Dasar Il materi gelombang.

2. Bagi dosen, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
alternatif alat bantu yang dapat digunakan dosen agar pembelajaran lebih
efisien, efektif, dan relevan.

3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ide dan
referensi bagi peneliti dalam pengembangan sumber belajar dalam bentuk
lain.

4. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

dan Ilmu Pengetahuan pembaca.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi

Berikut disajikan beberapa asumsi yang melandasi pengembangan modul

Fisika Dasar ini:

a. Modul Pembelajaran dapat mengatasi permasalahan dalam proses
pembelajaran dari ketersediaan modul pembelajaran di Program Studi
Pendidikan Fisika STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan.

b. Dengan menggunakan modul, pendalaman materi Fisika Dasar II di
Program Studi Pendidikan Fisika STKIP Tapanuli Selatan

Padangsidimpuan menjadi lebih baik, jika modul tersebut memiliki
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komponen-komponen pembelajaran yang jelas dan berorientsi model
inkuiri.

c. Proses pembelajaran dengan model inkuiri yang digunakan membuat
mahasiswa berpikir ilmiah dan menemukan sendiri konsep konsep
Fisika Dasar II tanpa tergantung dari penjelasan dosen.

2. Keterbatasan

a. Pengembangan modul Fisika Dasar II berorientasi model Inkuiri ini
terbatas pada materi gelombang.

b. Pengembangan modul Fisika Dasar II ini didasarkan pada analisis
kebutuhan dan karakteristik mahasiswa Program Studi Pendidikan
Fisika STKIP Tapanuli Selatan Padangsidimpuan, sehingga produk
yang dihasilkan hanya dipergunakan bagi mahasiswa dari Perguruan

Tinggi yang dianalisis.

I. Defenisi Istilah
Definisi istilah diperlukan untuk menentukan aspek yang akan diamati dan
alat pengumpul data yang sesuai. Definisi istilah adalah defenisi yang didasari
atas sifat-sifat hal yang dapat diamati, karena hal yang diamati membuka
kemungkinan bagi orang lain untuk melakukan hal yang serupa, sehingga apa
yang dilakukan oleh peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain.
Berikut adalah definisi istilah dari variabel-variabel yang terdapat dalam

penelitian ini, yaitu :
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1. Pengembangan Modul Pembelajaran
Pengembangan modul pembelajaran adalah serangkaian proses atau
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu modul pembelajaran
berdasarkan teori pengembangan.

2. Model inkuiri
Model Inkuiri adalah model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas
mahasiswa secara maksimal untuk mencari, menemukan jawaban sendiri
dari suatu yang dipertanyakan, dan mengembangkan kemampuan berpikir
secara sistematis, logis, dan kritis.

3. Modul Pembelajaran,
Modul merupakan unit (paket) pengajaran terkecil dan lengkap dan
memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan sistematik,
terdiri dari tujuan-tujuan/kompetensi yang akan ditunjang pencapaiannya,
topik dan pokok-pokok materi yang akan dipelajari, kedudukan dan fungsi
satuan (modul) dalam kesatuan program yang lebih luas, alat-alat dan
sumber yang akan dipakai, kegiatan-kegiatan belajar yang harus dilakukan
secara berurutan, lembaran-lembaran kerja, program evaluasi (tes dan kunci
jawaban).

4. Validitas Modul Pembelajaran
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
modul yang dihasilkan dimana sebuah perangkat pembelajaran dikatakan
valid apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Kegiatan

validasi dilakukan dalam bentuk diskusi dengan pakar dan praktisi. Pada
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akhir kegiatan validasi pakar dan praktisi mengisi lembar validasi modul
pembelajaran.

5. Praktikalitas Modul Pembelajaran
Praktikalitas adalah suatu ukuran dari modul pembelajaran mengacu pada
kondisi dimana dosen dan mahasiswa menggunakan modul pembelajaran
dengan mudah. Untuk mengetahui praktikalitas modul, modul
pembelajaran yang sudah divalidasi diujicobakan pada mahasiswa. Data
dikumpul melalui lembar observasi keterlaksanaan satuan acara
perkuliahan, angket respon dosen, dan angket respon mahasiswa.

6. Efektivitas Modul Pembelajaran
Efektifitas modul pembelajaran adalah suatu ukuran dimana modul
pembelajaran berpengaruh terhadap kompetensi mahasiswa yang terdiri
atas ranah kognitif, psikomotor, dan afektif. Untuk mengetahui
Kompetensi mahasiswa pada ranah kognitif, maka pada mahasiswa yang
telah mengikuti perkuliahan dengan menggunakan modul yang telah
dikembangkan tersebut diberi tes, sedangkan untuk mengetahui hasil
belajar pada ranah afektif dan psikomotorik dilakukan observasi terhadap

mahasiswa selama perkuliahan.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Kesimpulan
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Modul

pembelajaran Fisika Dasar II berorientasi model Inkuiri pada materi

Gelombang. Berdasarkan pengembangan dan uji coba yang telah dilakukan,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan Satuan Acara Perkuliahan,
Modul Pembelajaran, dan Lembar Kegiatan Mahasiswa berorientasi
model pembelajaran Inkuiri yang valid.

2. Pengembangan modul pembelajaran Fisika Dasar II berorientasi model
Inkuiri pada materi gelombang dapat dilihat dari angket respon dosen
dan respon mahasiswa serta observasi terhadap dosen berdasarkan
analisis data yang diperoleh sudah termasuk dalam kategori praktis.

3. Berdasarkan analisis data kompetensi mahasiswa dapat diambil
kesimpulan bahwa SAP, Modul, dan LKM yang berorientasi

pembelajaran inkuiri berkategori efektif.

Implikasi
Melaksanakan pembelajaran berorientasi Inkuiri bukanlah merupakan
pembelajaran  yang konvensional. Dengan menggunakan model

pembelajaran ini maka mahasiswa akan aktif selama proses pembelajaran
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berlangsung karena mahasiswa dapat menemukan sendiri jawaban dari
rumusan masalah yang diberikan.

Pada pembelajaran berorientasi inkuiri ini menyebabkan mahasiswa
termotivasi untuk lebih aktif dalam dalam menemukan ide serta gagasan
dalam pembelajaran. Dengan adanya motivasi ini akan menumbuhkan rasa
percaya diri dan semangat belajar pada diri mahasiswa. Dengan demikian
mahasiswa yang tidak aktif akan terbantu dengan adanya modul
pembelajaran berorientasi inkuiri ini dengan cara mempelajari modul yang
ada dimanapun dan kapanpun.

Pembelajaran Inkuiri ini membuat proses pembelajaran mudah
dilaksanakan, manarik dan menyenangkan bagi mahasiswa. Dengan
demikian implementasi modul pembelajaran berorientasi inkuiri dapat
dijadikan sebagai alternatif bagi dosen untuk melaksanakan pembelajaran
dengan baik sehingga dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap
materi pelajaran yang diberikan.

Banyak hal yang harus dibenahi dalam proses pembelajaran agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai. Fasilitas Kampus menjadi salah satu faktor
yang harus dibenahi, serta pelaksana dan penyelenggara pendidikan
khususnya dosen-dosen Fisika sebaiknya ditingkatkan agar pembelajaran
dapat terlaksana dengan baik, mudah, menyenangkan dan dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk menemukan sendiri konsep
Fisika tersebut. Oleh karena itu, perlu dikembangkan modul pembelajaran

berorientasi model inkuiri untuk mata kuliah yang lain.
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Saran

Berdasar kesimpulan dan Implikasi di atas, dapat disarankan hal sebagai

berikut:

1.

Pembelajaran Fisika sebaiknya bervariasi dan tidak monoton, sehingga
hasil pembelajaran lebih maksimal.

Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, maka seorang
dosen harus mampu membuat modul pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik mahasiswanya, dan hendaknya dosen berperan sebagai
fasilitator dan motivator dalam pembelajaran sehinggga mahasiswa
dituntut untuk aktif dalam pembelajaran dan mampu menemukan
sendiri konsep Fisika tersebut.

Para dosen dapat mengembangkan modul pembelajaran berorientasi

model Inkuiri pada materi atau mata kuliah yang lainnya.
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Lampiran 1.
LEMBAR VALIDASI

SATUAN ACARA PERKULIAHAN ( QAD)
Nama PT : STKIP “Tapanuli Selatan” Padangsidimpuan
Mata Kuliah : Fisika Dasar 11
Materi Pokok : Gelombang
Semester .l
Peneliti : Seri Asmaidah Nasution
No Aspek Penilaian Ada Tida Skala Nilai

I | Komponen SAP S o] - -

1. Identitas I

Kompetensi Utama I

Kompetensi Pendukung - - - -

Materi Ajar - -] - -

Model dan Metode Pembelajaran - - - -

Kegiatan Pembelajaran - - - -

Alat /Bahan/ Sumber Belajar - - -

i B Rl Pl Pl o

Penilaian N

9. Daftar Pustaka

Il | Susunan SAP memenuhi tahap-tahap

1. Kegiatan Awal I

2. Kegiatan Inti I

3. Kegiatan Penutup I

I11 | SAP  sudah mencerminkan tahap-tahap
pembelajaran inkuiri

1. Merumuskan Masalah - - 11234
2. Merumuskan Hipotesis - - 11234
3. Mengumpulkan data dan Menyusun Data | - - 112134
Percobaan
4. Mengolah Data - - 112(3]4
5. Menguji Hipotesis - - 11234
6. Merumuskan Kesimpulan - - 112314
IV | Isi SAP
1. Kompetensi pendukung mengacu kepada | - - 112134
kompetensi utama
2. Kesesuaian sumber, latihan/ bahan | - - 11234
pelajaran dengan materi pembelajaran
3. Kegiatan inti mencakup proses inkuri yaitu | - - 11234
merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, mengolah
data, menguji hipotesis, dan merumuskan
kesimpulan
4. Langkah-langkah pembelajaran | - - 11234

disesuaikan dengan model pembelajaran




